BAE 1II
KEKHALIFAHAN BANI UMMAYYAH

A, Latar Belakangz Berdirinya

Terpilihnya Utsman bin Affzan menjadi khzlifah, da
lam tahap pertama Utsman memulai pemerintahnya dengan
benar dan memberikan kepuasan terhadap semua pihak da -
lam mengambil kebijakan. Pemerintahan yang berjalan se-
kitar 12 tahun itu, h2nya enam tahun yang berjalan de-
ngan baik. sedangkan sisanya vang enam tahun lagi mulail
ada kemrosotan dzlam mengambil kebijakan.1)

Pada tahun 650 M rasa ketidakpuasan yang akhirnya
timbul revolusi anti khalifah Utsman semakin nampak ’
yang ditandai adanya kelompok-kelpmpok orang ruslim. 2!

Di masa akhir pemerintahan Utsman yang paling me-
nonjol permasalahannya adalah dikabulkannya permohonan-
pemecatan gubernur, hak orang Quraysh atas jabatan Kha-

lifah, pandangan Abu Dzar tentang Kebljakan-xebljakan -

1)

Drs. Zul Asyri L.A.FMA, "PelaKsanaan Musyawa
rah dalam Pemerintahan Al nhulara'al Rasvidin) PN. Aa
lam Mulia, hali : T72.

2). W. Montgomery Watt, “Kajian islam® , kajian
kritis dari tokoh orentalis, PN.PYI. Tiara Jacana,hal : 10.
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keuangan dan nernyataan Abdullah bin Saba' yang selalu
mengungkit-mengurskit jasa Ali bin Abi Thalib.BJ

Melihat keadaan yang mulai ada bibit perpecahan-
dikalangan umat lslam, maka muncullah seorang Yahudi
vang bernama Abdullah bin Saba' yang bermaksud menga -
cau balaukan keadaan yanz sudah semakin parah dengan -
.jala n menghasut, supaya berontak terhadap Khalifah -
Utsman.4) Abdullah bin Saba' menuntut Kepada Utsman-
agar pejabat yang telah diangkat oleh Utsman dipecat
kembali.

Abdullzh bin Saba‘® telah menkordinir oranz- Or-
ang yang dapat dihasutnya untuk membenci khalifah Uts-
mang Jarum perpecahan pun dimasukkan dengan jalan mem-
propagandakan anti keluarga Uﬁsman, dan mengajak orang
untuk berpihak kepada Bani Hasyim.

Usaha Abdullah bin Saba’ untuk menghasut ternya
ta berhasil dan tidak mendapat kesulitan, sehingga tim
bullah pembrontakan—pembrontakan dibeberapa tempat dan
menimbulkan supaya utsman turun dari jabatan knallIah-
dan menyerahkan kepada 0orang yang bernak, tetapl per -

mintazn itu tidak dikabulxan.

3).
Mohamed S.RBL.Wa, "Sistim Politik dalam Peme=
rintahan Islam", PT. Pina tlmu, hal : 62.
4. prof. TK.H. Llsmail Jakub S.H.MA, " arikh 1s -

lam 2" P7. Widjaya Jakarta, hal : 69.




Disamping itu yang menjadi alasan untuk berontak
terhadap pemerintahan Utsman adalah kebijakan yang le-
mah lembut, umur yang sudah lanjut serta sikapnya fang
selalu mengecéwakan, itulah yang menyebabkan Khalifah-
Utsrman terbunuh. Peristiwa itu terjadi pada hari Jum -
'at tanggal 18 bzulhijjah tahun 35 H, berusia 82 tahun
lamanya memegang jabatan kKnalifah 12 tanun Kurang satu
hari. >) Dengan terbunuhnya Utsman berartil telah meng-
akhiri konflik nasional yang pertama. . <

Semenjak terjadi pembunuhan atas diri khalifah ¥
maka pemerintahan dalam keadaan Koéong dan tiada yang-
cakap menggantikannya kecuali Ali bin Abi tThalib. Pada
mulanya Ali menolak untuk menggantikannya tetapi atas
desakan umat lslam, sampai akhirnya berlangsung bai'at
di masjid dan dilakukan secara terbuka. Ali bin Abi -
Phalib vun diangkat menjadi pengganti khlaifagah Utsman.
Kabijaksanaan khalifah 411 tidak dapat memadamkan per-
tentangan yang telah menjalar kemana-mana, maka benih-
benih yang ditanamkan Abdullah bin Saba' yakni benih -
perpecahan itu terus tumbuh meluas. EFahkan pribadi Ali
sendiri dijadikan sasaran dan alat untuk memecahkan -

umat Lslam. Hembusan fitnah dan angin pertentangan po-

1itik semakin Keras.

5)+ jvid, hal : T2.



Pertentangan antara kaum pembela Utsman bin Af-
fan yang telah meninggal dunia dengan khalifah Ali bin
Abi Thalib yang baru diangkat menjadi khalifah itu te-
lah dikobarkan puls oleh kaum penghasut.

Keberhasgilan kaum penghasut menyebabkan perang -
saudaras yang berlangsung selama Ali menjadi khalifah «
Fase pertama yang membrontak adalah kabilah-kabilah da
ri Makkah yang dipimpin tiga orang yaitu Aisyah, rhol-
hah dan Zubair. Pertempuran itu dipusatkan di Basrah ,
kemudian dapat dengan mudah Ali memadamkKannya, sehing-
ga-Tholhah dan Zubair tewas sedangkan Aisyah yang ber-
perang mengendarai unta dapat ditawan yang akhirnya di
bebaskan dengan syarat harus menarik diri dari perca -
turan politik.

Suasana pemerintahan belum stabil khalifah Ali -
sudah melangkah lagi untuk membenahi susunan pemerin -
tahan yang ada, dimana ada sebagian umat Islam tidak
menghendaki adanya perubahan, vaitu masalah nerombakan
susunan pemerintahan yang telah dirintis olen knalilah
Utsman Kebanyakan dari keluarga Ummayyah, gseperti pe-
mecatan gubernur yang telan diangkat oleh Utsman, de-
nsan alasan Ali dalam mengadakan perombaKan susunan pe€
merintahan adalah banyak terjadi pemberontakan yang
dikarenakan oleh keteledoran politilk Kebljaksanaan.
Kebijakan Ali ternyata mensakibatkan munculaya perla -

wanan kecil-kecilan dari bekas gubernur dan para peja-



bat-pejabat tinggi lainnya yang merasa kehilangan kedu-
dudukan serta kekayaan. 6) Ferpecahan yang terus mene =
rus itu mengakibatkan masing-masing cenderung membenar-
benarkannya serta tidak mau mengoreksi diri, sehingga -
kedudukan Ali menjadi semakin terjepit.

Bergabungnya Mu'awiyah dengan tokoh-tokoh oposisi
bahkan menjadi pimpinannya, akan melawan Ali yang sudah
syah menjadi khalifah, karena Mu'awiyah menuntut supaya
khalifah Ali menegakkan hukuman terhadap para pembunuh-
khalifah Utsman sepanjang syariat Islam. Sementara itu
Mu'awiyah memamerkan juba h khalifah Utsman yang berlu-
muran darah dan menggantungkannya pada miﬁbar masjid -
Agung di Damaskus. |

Adanya eksistensi kekuasaan lain merupakan tanta-
ngan yang berat terhadap pemerintahan yang sudah berdi-
ri, akibat timbulnya konfrontasi bersenjata antara Dpa-
sukan Ali dengan pasukan Mu'awiyah. Peristiwa ini dise-
but perang Siffin yang terjadi pada tahun 37 H tanggal-
8 Safar. 1)

Selama tiga hari tiga malam bertempur tentara da-
ri Byam merasa lemah. Melihat keadaan demikian Amru bin
Ash menvatakan kepada Mu'awiyah lebih baik diserukan ke

pada Xitabullah yang akan menjadi hakim dalam masalah -

ini.

6). Hassan lbrahim Hassan, "Sejarah dan Kebudaya-
an islam” , FPu. Kotakembang Yogjakarta, hal = 62
7). Ibid, hal : 63.




Kemudian Mu'awiyah menerima anjuran dari Amru bin Ash
untuk menggantungkan Al-qur‘an diujung tombak sambil -
menyerukan minta hukum dengan Kitabullah.

Sejak genjatan senjata antara pasukan Ali dengan
Mu'awiyah dalam perang Siffin, pendukung Ali pecah me-
njadi dua golongan. Golongan pertama adalah Khawarij y
yaitu golongan yang telah memisahkan diri dari pasukan
Ali, golongan kedua adalah golongan Syiah, yaitu golo-
ngan yang menyetujui kebijakan Ali.

Keadaa n yang demikian dipergunakan oleh Mu'awi-
ya h untuk mengatur siasat, dengan kecerdikan yang di-
mikiki dalam percaturan politik, akhirnya pasukan Ali
dapat dilumpuhkan tanpa banyak korban, sehingga Ali Ka
lah sebelum menghuxum pembunuh Utsman.

Rasa ketidakpuasan ksum Khawarij terhadap Al ,
menvebabkan Ali terbunuh oleh Ibnu Muljam, tepatnya -
pa da tahun 40 ﬁ/ 661 M, dalam usia 63 tahun, setelah-
menjabtat khalifah selama 4 tahun 9 bulan. 8)

Setelah Ali meninggal, maka Muldawiyah mendengar-
pengangkatan penduduk Kkufa terhadap Hasan bin Ali, se-
hingga Mu'awiyah menyerang kota Kufa. Hasan berusaha -
menhadapi serangan Mu'awiyah, tetapi gagal, bahkan Ha-
san bin Ali mengundurkan diri ke madinah. Kemudian me-

ngirim surat kepada Mu'awiyah untuk mengajak damai.

87+ prof. Ti.H. Iszail Jakub, up Cit, hal : 77.



Sebab nasan bin 4li ingin menjaga agar permusuhan dika-
iangan umat islam tidak berlarut-larut. Hasan bersedla-
meletakkan jabatan.

Demikianlah perdamaian antara Mu'awiyah dengan Ha
san bin Ali telah tercapai. Permusuhan diantara kaum =
Muslimin untuk sementara waktu dapat dihentikan. Dengan
ini maka Ba ni Hasyim berarti telah mepyerahkan kekua -
saan kekXhalifahan kepada Bani Umayyah, sedangkan yang

memimpin adalah pu'a wiyah bin Abi Sufyan.

B. Lahirnva Dsulah Eani Unmmavvah

Detik-detik kelahiran Bani Ummayyah tidék terle-
pas dari perisiiwa besar dalam sejarah, yaitu peristivwa
pertentangan yang sangat memuncak antara Bani Hasyim de
ngan Bani Unmayyah telah menelorkan perang saudara pada
akhir masa Khulafaur-rasyidin.

Permusuhan antara Bani Hasyim dengan Bani Ummay -
yah sebenarnya sudah lama terjadi sejak zaman Jahiliyah
tetapi permusuhan itu hilang berkat persatuan yang di -
ajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Karena peristiwa pembu-
nuhan Khalifah Utsman, maka kambuhlah penyakit lama pa-
da masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib.

Keberhasilan Mu'awiyah dalam perang saudara meru-
pakan titik awal berdirinya Daulah Pani Ummayyah. Di -
samping itu di dalam segi lain Fu'awiyah mempunyai ke-

lebihan yang sangat menonjol dibanding dengan Ali, ya -



itu sebagai penguasa serta ahli dalam bidang Politik.
Membicarakan lahirnya Dinasti Bani Ummayyah ti -
dak bisa terlepas dari riwayat hidup pendirinya, yaitu
Mu'awiyah bin Abi Sufyan, dia adalah keturunan yang ke
tiga dari Ummsyyah. Ummayyah mempunyai anak yang ber -
nama Harb, yang mempunyai Keturunan bernama Shakhr de-
ngan gelar Abu Sufyan dan mempunyai keturunan bernama-
Mu'awiyah yang nantinya akan membawa Dinasti Unmayyah-
menjadi terkenal dengan sejarahnya.
E Mu'awiyah dari kecil sudah menunjukkan tanda-tan
da sebagai anak yang mempunyal kecerdasan akal, cerdik
lagi bijaksana, luas ilmu dan pandai bersiasat, teru -
tama dalam urusan dunia, pandai mengatur, mempunyai si
fat lemah lembut, serta fasih lidahnya dalam bertutur-
kata. Siapa yvang mendekat dan berzaul dengannya pasti
a kan terpikat, dia juga mempunyai sifat keras pada -
tempat yang patut dikerasi, tetapi yang lebih dominan-
adalah sifat nemaaf, dermawan dan ingin berkuasa (am -
sius). 9)'4
Adapun proses terpilihnya Mu'awiyah menjadli kKha-
litah tentulah melalul percaturan politik, yaitu de -
ngan jalan diadakan perundingan di Daimatul Jandal.
Amru bin Ash dari Syam merupakan wakil lMudawiyah se =
dangkan Abu Musa Al-as'ari dari Irak merupakan wakil -

dari Ali. Setelah keduanya mengeluarkan pendapatnya.

9). ibid, hal : 78-79.



Akhirnya dipiomat dari Syam dapat mengalahkan diplomat
darin lrak dan menetapkan bahwa Mu'awiyahlah yang pa -
tut menjadi knalifah bagi umat Islam dan menyuruh umat
islam untuk tunduk dan patuh Kepada Mu'awiyah. 10)

Pada tahun 41 H (661 M) kursi kekhalifahan pin -
dah ke tangan bani Ummayyah dibawah pimpinan Mu'awiyah
bin Abi Sufyan. Dengan kecerdikan yang dimilikinya, se=-
bagai pimpinan secepatnya ditata kembali kondisi peme-
rintahan menjadi model pemerintahan yang ada di Romawi
yaitu mendirikan istana, diadakannya kursi-kursi Xera-
jaan serta barisan pengawal yang senantiasa menjaga diri
rinya siang dan malam, hidup dalam kemegahan dan jabat
an khalifah dijadikan hak-pusaka. 1) s

Dengan demikian maka beraknirlah masa khulafaur-
rasyidin dan mulailah membuka lembaran baru yang di -
awali oleh Dinasti Ummayyah sebagai pemegang fampuk pe
merintahan, tslam, dan sebagail surbu tempat berputar -
nya roda pemerintahan, berhasil tidaknya terletak di -
pundak Mu'awiyah selaku pimpinan.

Fu'awivah yang memerintah mulail tahun 661 - 680,
¥asehi haruslah diakui bahwa dia memang seorang ahli -
kenegaraan yang tidak ada tandingannya, Karena kepan -
daiannya, sehingga pafa sejarawan tanpa ragu-ragu me =
nyebutkan sebagail seorang anli politik ulung diseluruh

dunia.

10,. ibaid, hal : 73. . o
11). Protr. Hamka, "Sejarah umat islam oiiid +I"
PN. Fulan pintang evakarta, nal T8,




Diantara keberhasilannya adalah dibidang politiz, mili-
ter, dengan mengadakan perluasan kekuasaan. Pemerintah-
an yang terorganisir dengan baik serta melaKsanakan peée-
rubahan-perubahan besar yang sebelumnya belum sempat di
perbaiki, karéna adanya perang saudara. Dia bekerja KkKe-
rass bagi Kelancaran sistim yang baru pertams kali di -
bentuk. 2y = -

Dalam waktu yang cukup panjang Mu'awiyah menjabat
sebagai Xhalifah, banyak mengadakan perubahan, yaitu di
antaranya perubahan sistim pemildhan khalifah, di mana
sebelumnya dipilih secara musyawarah kemudian berubah -

menjadi hak-pusaka yang hanya diperuntukkan dari kelu -

arga Bani Ummayyah. Semgsa memerintah terpandang seba -

gai khalifah yang pertama-tama melaskukan dan mencipte

kan hal-hal baru (innovasi), yaitu :

1. Sebagai khalifah yang pertama kali meniru sikap hi
dup asing yang penuh dengan Kemewahan dan Keazgungan.

2. Khalifah pertama mengadakan atau menetapxan adanya -
pasukan pengaval dikediamannyva.

3, lenciptakan pasuZan istana yang dilengkapi dengan =
senjata.

4. Membtuat tempat knusus bagi dirinya dalam masjid di -

12). Syed Mahmudunasi, "Islam Konsepsi dan Seja-
rah" Penerbit Hulan Bintang Jakarta, hal : 43.




9.

kota Damaskus untuk temrat ibadah atau Sholat.
Menciptakan sistim komunikasi yang tertib untuk pen-
nyampaian berita secara capat.

Menertibkan administrazsi pemerintahan dengan menggu-
nakan sistim administrasi imperium Persi untuXx wila-
yah bagian Yimur sedangKan untuk wilayah pagian Ba -
rat meniru administrasi imperium komawil.

Urang yang pertama kall membentuk dan melakukan se =
tiap sholat Jum'at dan Sholat Ld dengan khotbzah.
Khalifah yang pertama kalil membentuk sebuah lembaga-
negara dengan pejabat-pejabat kKhusus.

Khalifah yang pertama melancarkan celaah terhadap -

xhalifah Ali di atas mimbar pada setiap sholat.

10.Khalifah pertama yang membiasakan hidup dalam Keme -

wa han.

11.Khalifah yang pertama menjadikan jabatan khalifah -

: : 16
menjadi jabatan warisan. 13)

Dengan kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh Mu'a-

wivah, kemudian sebelum dia mangkat jusa ada istilah wa

siat politik yang terkenal serta teramat penting sekali

bagi kela njutan Bani Ummayyah. Seperti wasiat yang di-

berikan kepada Yaztd yang dapat disimpulkan :

13)« joesoef sSou'yb, "Sejarah vaulat Ummayyah 1 -

di Damaskus, Penerbit pulan Eintang Jakarta, hal : 48.




" Saya telah mempersiapkan segalanya bagimu. Hanya kau-
dan ruliakan pendudux nijaz. Jdikalau penduduk Lrak me =
nuntut pemecatan gubernurnya setiap xalinya, kabulkan -
tuntutan itu. Jadikan penduduk tanah Syan ini menjadi -

tulang pungzungmu. Saya tidak kuatir agak seaikitpun Kg
cuali terhadap empat orang saja, putra Abu pakar seor -
a ng besar, yang harus kau kagumi hari ini msupun hari
esok, putra Umar itu lebih dikuasai oleh kesalehan dan
warakk Adapun dengan Al-Husaen itu ada hubungan kekelu-
argaan, meka jixa engkau kelak sempat menangkapnya,naka
berilah ampunan, tetapi putra 7zubair itu jika engkau ke
lak sempat menangkapnya, maka cencang tubuannya halus -
nhalus". 14) '
Dengan adanya wasiat-politik ini yang diberikan -
kepada Yazid, sudah barang tentu menjadi pewaris Mu'a -
wiyah setelan dia mangkat. Walaupun gara yang demikian-
itu tidak dikehendaki oleh umat Lslam. Karena Yazid meQn
punyai karakter yang jauh berbeda dengan ayahnya, s€ =
hingga banyak sekalil kesmlitan-Kesulitan yang mengha -
dang didepannya. Sistim hak -pusaka itu jusga ada baix =
nya apabila generasinya pisa menjadi pewaris yang bisa-
membangun seperti yang dilakukan sebelumnyae. Sebageima-
na Daulah PBani Ummayyah pada masa Abdul Malik dzn di -
lanjutkan oleh putranya Walid bin Abdul Malik, dengan -
adanya kesamaan 1ide yaitu ingin memajukan umat lslem di
mata dunia, sehingga pada dua periode ini berjalan de -

ngan mulus dan puncaknya reberhasilan pada periode Wa -

1id bin Abdul Malik yang terkenal dengan zaman keemas -

14).
1bid, hal : 45.



Sigtim kepemimpinan yang dijelaskan oleh Mu'awiyah
sebelumnya belum pernah terjadi dikalangan orang Arab -
bahkan sebelum lslam datangpun tidak pernah didasarkan -
atas keturunzn. Hal ini bertentangan dengan ajaran mnabl
Muhammad, yaitu masalah tatacara musyawaran yang ada da-
lam Al-gur'zn. Mu'awliyah beranggapan bahwa tidak adanya-
aturan yang pasti bagi kekhalifahan dapat menjerumuskan-
negara kedalam perang saudara, yang disebabkan hanya ka-
rena kematian seorang khalifah. Dengan dasar inilah Mu'-

awiyah menggunakan sistim pemerintahan menjadi hak-pusa-
+ {2
kg, 1503 1

Keluargz Bani Ummayyah terdiri dari dua cabang ,
merekalah yang memegang jabatan khalifah. Cabang pertama
jalah dari keturunan Harb bin Ummayyah, sedangkan untuk
cabang kedua adalah dari Abdul Ash bin Ummayyah. Keban -
yakan knalifah-knhalifah Bani ummayyah berasal dari cab -
ang kedua. Dari cabang pertama hanyalah Mu'awiyah dan-
putranya, yaitu Yazid. Dan untuk cabang kedua paling men
diminasi menjadi khalifszh, seperti walid bin Abdul Mmalik
yang berhasil membangun umat Lslam didalam segala hal mg
nuju ke zaman keemasan.16):%%da masa Walid bin Abdul Ma-

1ik ini perluasan daerah 1slam terbentang luas, perimpin

yang mempunyai figur senang perdamaian dan kxemakmuran.

15). Syed Mahmudunasi, Op Cit, hal : 206.

16, Proi.ur.4. Syalabi, "Sejarah dan Kequavaan—
Islam LI"™ , renerbit bustaka Al-Husna, Jakarcia Pusat ,
hal : 28.




C. Periodesasi dan perkembangan Bani Umayyah.

1. Periodesasi Bani Umayyah.

Pemerintehan Bani Umayyah menggunakan sistim
kerajaan merupekxan perubahan sikap dari khslifah yang
dalam erti sebenarnya,menjadi raja, ini disebabkan oleh
unsur manusia untuk mengelihkan jalaen hidup islam~menuju
kemasalah duniawi yang berkeinginan mencari kepuasan,
Mu'awiyah sebagai orang pertama pencetus cara yang per -
menen untuk pembai'atan secara paksaan yang menyebabkan-
tumbuhnya dinasti-dinésti.

Sistim yang digunekan oleh Mu'awiysh selaku orang
pertama memakai sistim hak-pusaka, yang menyebabkan se -
tiap perjalan kepemimpinen mengalami regemerasi yang
bercamam-macem karakter dan latarbelakang pendidiken ser
ta tidek semua dapat diterima sebagai pimpinen.

Perjelanen Dinesti Bani Umayysh mengalami pergan
tian pimpinan yang mempupyai kebijakan yang berbeda-beda.
Untuk itu dalam mempermudeh membuktikan bshwa khalifeh -
Walid bin Abdul Malik sebagai khalifah yang berhasil men
capai puncak keberhasilan. Struktur kekhalifahsn Bani
Umayyah di Damaskus ada empat belas orang khalitah, y& -

itu }7)

17)« prof.Dr.A.Syalabi, Op Cit, hal : 90.



1.1. Periode Mu'awiyah bin Abu Sofyan.

Mu'awiyeh adalah seorang pendiri Bani Umayyeh
yang terkenal sebagai pedagang besar, kaya raya den mem-
punyei intelegensi tinggi terutema dalam bidang politik
dia memerintah semata-mata dengan pedang. Dimena dalam
dirinya tergabung sifat seorang penguasa,politikus dan
administrator, sehingga berhasil memanfaatkan pars pe -
mimpin yang berkualitas.

Adapun aktivitas serta kebijakan yang berhesli di
laksanakan setelah menjadi khalifah adalah :

a. Berhasil memulihkan situassi yang kacau menjadi  amen
dan tentram diawal pemerintahannya.

b. Mengadakan perubahan-perubahan, yaitu adanys pendata-
an dan sensus penduduk.

c. Memperbaiki dan melancarksan pengiriman pos dengen te-
ratur.

d. Memperluas daerah kekuasaan khalifahla)

1.2. Periode Yazid bin Mu'awiyah.

Pada tahun 60 H/ 680 M, Mu'awiyah meninggal dunia
dalam usia 60 teshun. Sebelum meninggel berpesan kepada
Yazid supayas menggantikannya, sedangkan terangkatnya Ya-
zid tidaklah mendapat persetujusn dari berbagsai fihak,

karena mempunyai latarbelakang yang tidak baik, yaitu -

18). Drs .M.Noor.Matdawem,Lintasan Sejarah Kebudaya-
an Islam,PN.CV.Bina Usaha Yogyskarta, hal : Te




semasa kecilnys mempunyai kesukaan hiburan,berburuj nya-

yian dan sastra. Adapun riwayat hidupnya Yazid adaleh

putra dari Hu'éwiyah dengan seorang wanita Baduilg) Peda
tahun 60 H, Yazid naik takta tanpa persetujuan, sebab -
dia terkenal kejem dan jahat serta terkenal tidek reli -
gius, dia lebih sukea menlanggar syariat islam,

Pada masa Yazid terjadi tiga peristiwa besar yang
telah mengguncangkan dunia islem seluruhnya, yaitu :

a. Pembunuhan atas diri Husain bin Ali bin Abi Thelib, -
yang tidak diragukan sedikitpun. Ini terjadi karena
kesalah fahaman, sebab Husain memenuhi undangan dari
penduduk Irsk.

b. Pertempuran di Harrsh yang terjadi diakhir tsahun 73 H
yaitu diakhir masa pemerintahan Yazid.

c. Pengepungan kota Madinah selama tiga hari berturut -
turut, setiap sudut kota Madineh dirempok hebis-habis

an5

1.3. Periode Mu'awiyeh II bin Yazid.
Setelah meninggalnya Yazid sudah merupakan tradi-

si setelah itu yang menjadi penggantinyas adalah Mu'awiyah

19). Hassen Ibrahim Hassan, Op Cit, hal : 67.

20).

:
Joesoef Sou'yb, Op Cit, hel : 207.



II bin Yezid, tepatnya pada tahun 64 H, karena :. merasa
tidaek sanggup dengén perkataan terus terang dis aksn
meletakkan jabatannya. Rupanya Mu'awiyah.II adaleh tipe
seorang yang tidak tahan hidup berpolitik. Adapun cara

menyerehkannya seraya berkata :
" Kamu adalah sebaik-baik hakim dari permasalshan kamu

sendiri untuk memilihnya kepeda siepa saja yang kamu su-
ka tetapi saya tidak mengambilnya sebagai perbekalan un-
tuk mati dan tidak pula saya menikmatinya dalam kehidup-
an.21)

Mu'awiyah II merupakan orang pertama yeng mula -
mula meletakkan jebatan khalifsh Bani Umayyah ditangan -
kaum muslimin untuk mengadaekan pemilihan dengan cara
musyewarah,

Selama periode Mu'awiyah II keadaan negasra tetap
seperti semula, karena sebelum mengadakan pembaharuan -
sudah mengundurkan diri dari jabatan kekhalifahan, oleh

karena itu bise dikastskan bahwa beliau tidek termasuk -

khalifah yang tahan uji dalam berpolitik.

1.4. Periode Marwan bin Hakam.

MHndurnya Mu'awiyah II menjadi khalifah, meka ter
pilihleh Marwan/menjadi khalifah sebagai pengganti, pada
tahun 64 H dan berakhir pada tahun 65 Hg2)5elama menjadi
khalifsh dalam usia yang sudah lanjut dapat mempengaruhi

kebijaken, disamping itu tidak mempunyai imajinasi dalem

tipu dayas untuk menghadapi pemberontakan enter suku di -

21)+ prof.Dr.Hamka, Op Cit, hal : 85.
22).

Prof.Dr.A.Syslabi, Op Cit, hal : 29. 24



propinsi Arab khususnya di Khurasan. Permusuhan semakin
meluas bahken sampai pada kekuasaan Arab. Dengan kondisi
‘yang demikian menyebabkan Marwan tidak menghirauksn ma -
saeleh pembangunan dan kemaekmuran. Pemerintashan selama -
satu tzhun dengan kondisi yang banyak pemberontakan me -
nyebabkan tidak ada perkembangan dan belum melangke

lebih lanjut Marwen telah dipanggil kehadapan Allsah.

1.5. Periode Abdul Malik.

Kematian Marwan meka naiklsh Abdul Malik sebagail
pengganti jsbatan khalifah Bani Umayyeh pada tahun 65 H
atau 684 M., Adapun Abdul Melik dilshirkan di Madinah te-
patnya pada tahun 26 H, pada masa khelifsh Usman bin
Affan terkenal sebagai orang yang berjiwa pemberani, fa-
sih dalam pembicaraan serta mempunyail pengetahuan soal
agama.zB)Diawal kekuasaanﬁya selama dekade pertama se -
bagai akhibat dari kebijakan periode Marwan yang belum
sempat memulihkan keadaan negara yang mengalemi kehancur
an pada masa Yazid bin Mu'ewiyah.

Setelah Abdul Melik terpilih dengan keberanian
dan keteguhan hati yang dimiliki dapat mengelahkan sega-
lanya. Sebagai seorang Umayyeh yang khas, Abdul Melik, -
selalu mencurshkan tenaga kepada tugas, yaitu dengan

mengkonsolidasikan kedudukannya atas takte kekhalifahan,

23) . Drs .M.Noor.Matdawam, Op Ccit, hal : 8 =5



sehingga beliau sanggup mengadakan pembsharuan-pembaharu
an serta Abdul Malik dienggap sebageail pendiri bani Umsy-
yah yang kedua sesudah Mu'awiysh bin Abu Sofyan.
Kerajean mencepai puncak kekuasaan dan k emuliaan
yang akan menjadi semangat baru. Kesatuan yang dicipta -
kan menyebabkan tidek adanya gerakan-gerakan yang mempu-
yai keinginan menghancurkan Daulah Bani Umayysh. Tidek
bersatunys golongan-golongan yang akan menghancurkan, -
diantaranya golongan Abdullah bin Zubair, Syaiah dan
Khawarij dapat dengan mudah dikalahkan oleh tentara Ab-
dul Malik tanpa banyak kurban.24)
Setelah negara dalam keadaan aman barulah  Abdul

Malik melangkah untuk mengadakan pembaharuan-pembaharuan

sesuai dengan kebutuhan,yaitu :

a. Menggantikan maeta uang Parsia dan Romawi dengan mata
uang khalifeh Bani Umayyeh yang mempunyai gimbol
yaitu dus kalimat syshadet dan menggunaken cap nama
khelifah,

b. Mendirikan induétri perkapalan untuk keperluan senja-
ta angkatan perang.

¢. Melancarkan dan memperbaiki jawaten pos yang sudsah
ada sejak zaman khalifsh Umar bin Khottab.

d. Memperluas kota yang disertai dengan bangunen yang

24). Muhammad Thohor, "Sejarsh Islem dari Andalus-
s ampai Indus", PN.Pustaka Jaya, hal : 87.




indzh, sehingga tampak bzhwa pada masa Abdul Mzlik -
ada kebudayean islam.
e. Mendirikan mahkamah untuk mengadili perkara-perkara -
yang telah melanggar tatanan pemerintahen.
f. Meresmiken bahasa Arab sebagai bahasa yang digunakan-
diseluruh wilayah khalifeh terutame didaelam soal ad -
ministrasi kerajaan.25
Dengan demikizn sangat besar efeknya,kebijskan -

Abdul Malik terhadap perkembangan agams islam dan kebuda

yaan setelah periode selanjutnya.

1.6. Periode Welid bin Abdul Malik.

Sepeninggal Abdul Malik jesbatan khalifsah jatuh
paeda putranya, yaitu Walid bin Abdul Malik,dalem urusan
kenegaraan Welid bin Abdul Melik selalu mengikuti kebi -
jakan yang telah dirintis oleh orang tuanya,sehingga dag
rah kekuasaan semakin luas dan didukung dengan kondisi
negara dalem keadaan aman, karena tidak ada pemberontak-
an dari golongan yang selalu merong-rong kekhalifahan. -
Adapun aktivitas Welid bin Abdul Malik selama ~r.menjadi
khalifeh adaleh :

a. Membangun masjid Jami'Al-Umawi di Damaskus, merupakan
masjid kebanggaan umat islam hingga sekarang.

b. Mengadaken perbaikan masjid pertama yang dibangun

25) . Drs.M.Noor.Matdawam, Op Cit, hal : 9. 74



oleh Rasululleh, yaitu masjid Nabawi.
c. Membangun jalan-jalan raya guna mempermudsh trasnpor-
tasi gabi para pedagang.
d. Menyediakan rumah khusus gabi orang sakit kusta.
e. Mengadakan perluasan daersh kekuasaan khalifah.26)
1.7. Periode Sulaiman bin Abdul Malik.

Sulaimen adalah saudara kedua Welid bin Abdul Ma-
lik yang akan menggantikan sebagai khalifah setelah Wa -
1id bin Abdul Malik mangkat. Sulaiman naik takta pada
tahun 96 H/ 715 M, kepribadian yang dimiliki Sulaiman -
jauh berbeda dengan tabiat saudaranys, oleh karena itu
pemerintahan yang begitu singkat bisa merubah semua
kebijakan Walid bin Andul Malik dan Abdul Malik menjadi
kebijakan yang merugiken umat islam khususnys Bani Umay
yah, pemerintahan kerakhir pada tshun 99 H/ 717 M. Sela-
ma duagetengah tahun memerintah tampah pembaharuan sedi-
kitpun, malah sebaliknya membuat Bani Umayyah kembali
pada masa sebelumnye.27) Sulaimen menghembuskan nafas

terakhirnya di Dabih diperbatasan Bizantium,

1.8. Periode Umar bin Abdul Aziz.
Daulah Bani Umayyah setelah ditinggalkan Sulai -
men suasana kerajaan tidak menentu karena banyak pembe -

rontakan. Pada saat seperti itu muncullah Umar bin Abdul

26). : . 23
27) Ibid, hal : 10 - 11.

* Prof.Dr.Hamka, Op Cit, hal : 91.
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Aziz, Adapun riwayat hidup Umar bin Abdul Aziz adalsh
anak dari Laila binti Ashim dan termasuk keturunan dari

khalifah Umar bin Kdéttab. Beliau naik takte pada tahun

99 H/ T17 M dan berakhir pads tahun 101 H.28)
Pemerintahan yang begitu singkat banysk orang
yang mengatakan bahwa pemerintghan yang_:meémbuka -z suatu

pertande yang membahagiakan bagi rakyat maeppun imperium,

karena ketakwaan yang patut ditauladeni. Umer merupakean

khalitah yang tidak memperdulikan kemegahan-kemegahen. -

Beliau berussha mengembalikan harta rampasan kepadsa

empunya, sehingga para pejabat merasa sempit dan  sulit

untuk hidup mewah.

Walaupun pemerintahan hanya berlangsung selama
dua setengah tshun tetapi ada kemajuan yang dicapai. Se-
dangkan sebab-sebab kesuksesannya adaleh :

a. Mengkoordinir segala macem sukata,ukuran, timbangan
dengan benar, dimena pada waktu itu sudeh merupaken -
tradisi begi para pedagang untuk berbuat cureng.

b. Menghepuskan diskriminasi antara bangsa Arab dengsn
orang yang bukan Arab,.

c. Kebijaksanaan berdebat, berdiskusi merupakan modal
bagi kesuksesan yang paling besar.

d. Memperbaiki dinas-dinas pos untuk kepentingan  surat

dinas atau untuk kepentingan masyarakat.

28)+ 1pid, hal : 93. %o



e. Khalifah yeng selalu melerang keras mencaci maki Alil
dan keluarganya.

Sedangkan jasa-jasa yang diberikan kepada  Bani-

Umayyeh adalah :

a. Khelifah yang mula-mula-memerintahkan” untuk mengumpul
ken den membukukan hadist, dengan tujuan supaya tidak
musna serta menghidarkan dari pemalsuan.

b. Memperbaiki masjid Nabawi di Madinah.

c. Mengembilkembali daersh yang dijajah dan memgadakan -
peluesan kedaerah lain, sedangkan daerah yang diambil
kembali dari jajahan tersebut merupakan hasil dari
kebijakan Walid bin Abdul Malik,yeaitu Romawi,u;&frika

Utara dan Spanyol.zg)

1.9. Periode Yazid bin Abdul Malik.

Yazid adalah anak ketiga Abdul Melik, mulai meme-
rintsh pada tahun 101 - 105 H/ 720 - 724 M,3%)untuk meng
éantikan Umar bin Abdul Aziz. Pemerintah yang sebelumnya
mengalami kemekmuran,setelah Yazid menjadi khalifah beru
bah keadaan seperti siang dengan malam.

Diwaktu Umer bin Abdul Aziz menjadi khalifah
selalu mengikuti perintah Allsh dan menjauhi larangannya

sedangkan pada masa Yazid II waktunya dihabiskan dengan

29) Drs.M.Noor.Matdawam, Op Cit, hal : 12 - 16, 3¢
30). Joesoef Sou'yb, Op Cit, hal : 229. :z2¢¥



budak-budak perempuan dan selalu hidup berfoya- foya.
Sifat yang demikian menyebabkan pemerintahan ditandai de
bangkitnya konflik antara kaum Mudhariyah dengan keum
Yamaniyah, karena Yezid II menikah dengan kemenaken Al-
Hajjej, maka rasa simpatiknya berada difihek kaum Mudha-
riyah.31)Pemerintahan yang singkat dan mamalikan itu
hanya mempercepat proses propaganda musuh besar TBani

Umayyah,yaitu Bani Abbas.

1.10., Periode Hisyam bin Abdul Malik.

Hisyem adalesh anak keempat Abdul Melik, dia menja
di khalifah untuk menggantikan saudaranys, yaitu Yazid -
II, setelah naik takta banyak kesulitan yasng dihadapi.

Kedamaian dan kesantausaan imperium terganggu
oleh perselisihan antara Beni Umayysh dengan Bani Hasyim.
Walaupun'banyak perselisihan yang terjadi tetapi tidak
menjedi penggalang baginya uhtuk mengadakan pembenahan -
kembeli keadaan pemerintahan, Hisyem termasuk seorang =
khelifah yang cakap, teliti dalam mengkoordinir pemerin-
tahan serta merupakan raja yeng terkenal senang terhadap
jlmu pengetashuan dan terkenal sebagai penertib dalam
bidang politik, hingga perna dikatakan bahwa ghli poli -
tik kerajaan Bani Umayyah ada tiga orang, yaitu Mu'awi -

yah bin Abu Sofyen, Abdul Malik dan Hisyam.32)

31 )« Ibid, hal : 230. %}

32). Dr.Fued.Moh.Fachruddin,"Perkembangan Kebudaya <4
an Islam", PN. Bulan Bintang, hal : 4?.




Pemerintahan sebelumnya mengalami kehancuran pada
maesa Hisyam dapat bangkit kembeali, sehingga-banyak ekti-
vitas yang berhasil dilaksanakan, yaitu :

a. Menggali sumur sepanjang jalen menuju Makkah,
b. Memajukan perusahasan ulat sutra.
¢c. Mendirikan pabrik-pabrik senjata.
d. Membuat lapangen pacuan berkuda.

Pemerintahan Hiamyam bin Abdul Malik berjalan se -
lame dua puluh tahun, yaitu tahun 105 - 125 H/ 724 - 143
M. Tetapi dibalik keberhasilan Hisyam ada juga kemeroso-
tan Daulah Bani Umayyah, yang dikarenakan sikap kesukuan

yang peling diutamakan.33)

1.11. Peviods Walld bifi Yazia. i &~ == -5 o S

Dengen berakhirnys masa pemerintahen Hisyem, maka
keduduken khalifah jatuh pada Walid bin Yazid, yaitu pu-
tra Yezid II. Kerakter yang ade pada diri Walid bin Ya -
zid tidaklah jauh berbeda dengan karakter syahnya. Se-
waktu naik takta semua orang mengambil bai'at untuknya ,
karena dimasa kecilnya mempunyai sifat selalu memperhati
ken keadaan rakyat, tetapi setelah menjadi khalifah sifat
itu beruba. Pemerintahan dimulei pada tahun 125 H/ 743N,
dan diakhiri tehun 126 H/ 774 M.3%)

Cara pengambilan kebijaken dalam memimpin peme -

gz%' Drs.M.Noor.Matdawem, Cp Cit, hal : 11 o
* Prof.Dr.Hamka, Op Cit, hal : 92. =t



rinteahen sama dengan ayehnyes yang tidak ada dukungan
rakyat, maka pemerintshan yang relatif cepat tidak mem -

buahkasn hasil demi kemajuan Bani Umayysah.

1.12., Periode Yazid bin Walid.

Yazid adalah keturunan dari Walid bin Abdul Melik,
yang terkenal dengan sebutan Yazid III. Dia naik takta
tahun 126 H/ 744 M, Periode ini merupakan masa pemerinta
han yang paling singkat, yaitu lima bulan dua puluh dua
hari, sebenarnys beliau adalah termasuk khalifah yang
adil dan bertakwg.BS)

Sifat yang dimiliki sama dengan sifat ayehnya,
seandainya pada periode ini berjelan lama kemungkinan -
dapat bangkit lagi setelah lama tertidur. Pemerintahan
yang bagitu singkat dan'terlalu banyak gangguan yang
dilancarkasn oleh lawannya serta Bani Umayyah sudsh ter -
lalu parsh, sehingga sulit baginya untuk mengadakan pem-

baharuan atau perbeikan.

1.13., Periode Ibrahim bin Walid.

Begitu pula dengan Ibrahim termasuk keturunan
Walid bin Abdul Malik. Pada tahun 126 H Ibrshim naik
takta untuk menggahtiken Yazid III. Keangkatannya tidak

memperoleh suara bulat dilingkungan Bani Umeyyah sendiri.

35)« Ibid, hel : 95. >



Sehingga pemberontakan banyak terjadi, karena tidak
mempu untuk melawannya, pada akhirnys jabatan khalifeh
diserahkan kepsda Marwan II, sedengkan lama menjadi
khelifeh due bulen sepuluh hati, oleh karena itu beliau-
tidek termasuk katagori khalifah Bani Umeyyah di Demas -

kus.36)

1.14., Periode Marwan bin Muhammad ( Marwam II ).

Penyerahan Ibrahim kepada Marwan pada tahun 127 H
atau 744 M, keadesan pemerintashan dibarengi dengen semekin
membzaheyaken bagi Deulsh Bani Umayyah, yeitu munculnya
kekuatan kaum Khawarij dan Yameniyeh yang berusaha menga
dakan perlawanan diberbagai daerah kekuasaan Bani Umayysah
kemudian dengan adanya propaganda Abbasiyah yang semekin
luas pengaruhnya serta 1ebih intensif dibagien timur im-
perium,

Sebenarnya Marwan II ini adalah seorang yang
bijaksena den seorang pahlawan yang tangguh. Perontsken-
yeng dilancarkan oleh golongan Khawarij den Yamaniyah da
pat ditumbangkan tetapi Marwen II tidak mampu menghada-
pi gerakan Abbasiyah yang semakin kuat pengaruhnye di
kalengan umat islam.

Peristiwa berlangsung dengan cepat, sehingga Mar-

wan memutuskan untuk mencari perlindungen, tetapi sete -

36) . Joesoef Sou'yb, Op Cit, hal : 237. % ¢



lah sampai di Mesir Merwan II tertangkap dan akhirnya
dibunuh oleh Shalih bin Ali pada tanggel 27 Dzulhijjsh -
132 B/ 5 Agustus 750 ¥.37)Dengen demikien berekhirleh -
periode Marwan II, walaupun tidak ada pembsharuan tetapi
beliau terkenal sebagai penguasa yang mempunyai semangeat
dalam menegakkan Bani Umayyah diatas kehancuran.Dikerena
kan kondisi den situasi tidek memungkinkan untuk berfi -
kir kearah pembangunan.

Dengen berskhirnya periode Marwan II berarti be -
rakhir pula masa kepemimpinan Bani Umayyah di Damaskus.

Tumbangnya kerajaan dikarenakan tidak adanya kesamaan de
lam menetapka n suatu kebijakan dimena dari periode ke
periode mengalami perbedaan ysng sangat menonjol.

Adanya pemberontahan merupakan tidek ade rasa
kepuasan tersendiri dari kebijakan yang dicanangkan yang
menyebabkan keadaan negara tidek saman. Sehinggs sussSana
seperti itu dimanfaatken oleh fihak lain untuk membangun
éféu menyusun kekuaten dalem rangka mengadakan perlawa -
nan.

Dengan demikien diatas pusara kerobohan Daulah
Bani Umayyah berdirileh Daulsah Abbasiyaeh yang mempu men-
jadi panutan masyarakat yang haus aken kedamaian dan
kemekmuran. Tetapi sejarah tetap menjadi saksi bahwa

umat islem dizaman Beni Umayyah merupakan tonggak bagi

37)« M.Ma'ruf Misbah, Op Cit, hal : 15. %9



peradaban umat islam ysng datang, walaupun ditengsh
tengah perjalanan masih sda oknum laim yang ingin berku-

&sa.,

2. Perkembangan Beni Umayyah.

Sejak berdirinya dari periode ke periode Bani

Umayyeh mengalemi kemejuan diberpagai bidang, baik bi.
dang politik kenegeraan, peradaban, sosial kemesyaraekat -
an-serta bidang ilmu pengetahuan dan bidang kemiliteran,
yang dibuktiken dengan adanya perluasan daerah dengan
misi suci para pejuang islam.

Usaha-usaha besar yang telah dirintis. pada mesa
Nabi Muhammad saw sertas masa Khulafaur-Rasyidin, yaitu
proses islamisasi,perluasan daerah islam, nilei - nilai
kejurujan, keadilen dan sifat kepshkawan.

Perkembangan yang paling menonjol pada periode
Bani Umayyash adalsh pelaksanaan.musyawarah dalam pemerin
tahan, seperti masaleh pelaksaan pemilihan pimpinan atau
dalam menyelesaikan permelahan dengan menggunekan sistim
keluarga, sedangkan pada masa Nabi Muhammad dan Khulafa-
ur- Rasyidin diselesaikan deng=n cara bermusyawarash dan
dasar yang digunakan adalsah Al-qur'an sebagal dasar yang
fundamental.

Luasnya deerah islam, mengakibatkan ajeran islam
terkenal, ajaran islam terkenal dengan tidak ada paksaan

untuk memeluk islam, oleh karena itu para penguasa Bani



Umayyeh memberikan kebebasan terhadap keyakinan béragama.
Fenomena ini berasal dari universalisme Yehudi dan Kres-
ten, tetapi penyebab langsung tentulesh ajeran yang ada
dalam Al-qur'an., Walaupun ada juga faktor-faktor sosiel,
politik, ekonomi., Pembentuken dunie islam terjadi hanya
karene ajaran Al-qur'an, serta adanya pemikiran muslim
yang berdasarfan ajaran Al—qur'an.38)

Bentuk dasar bangunan negara islam, ysitu sistim
musyawarah yang terdapat dalam Al-qur'an dan teleh ber -
hesil diletakken Nabi Muhammad, yang kemudisn dilanjutken
pada masa Khulafaur-Rasyidin. Mesa Bani Umayyah pelsksa-
an musyawarah semakin diabaikan, yang akhirnya berubah -
menjadi hak-pusaka.

Pemerintehan Umayyash mengalami regenerssi pimpin-
en serta mempunyai kebijakan-kebjaksn yang berbeda-beda,
namun disele-sela pimpinan itu ada beberapa khalifah Ba-
ni Umeyysh yang mampu membawa pada puncak keberhasilan,-
seperti pada maesa Walid bin Abdul Malik.

Fakta-fakta keberhasilannya dapat dilihat pada
bekas atau sisa peradaban dan kebudayaan yang ditinggal
ken di Demaskus serta dibeberapa kote Andalusis., Begitu-
juga hasil karya yang ditelorkan oleh para pemikir-pemi-
kir Beni Umayyeh, seperti alat percetaken uang, Arabisa-

gikantor-kantor dan lain-lain,

38) . W.Montgomery,"Kejayaan lslam", hal : 62, o B




Ade beberapa perkembangen yang dapat dicapesi pada
masa Bani Umayyah, sebagai tolaek ukur dalam pembshasan -
khalifeh Welid bin Abdul Melik, serte umat islam dapat

mengetahui kepribadiannya sendiri: yaitu :

1. Perkembangan tata pemerintahen.

Masa pemerintahan Khulafaur-Rasyidin adalah se -
orang khalifah mempunyai tugas dus sekaligus, yaitu se -
bagsi kepale negara dan sebagai ulama ( yang berhubungan
dengan urusen agame ). Sebab undang-undang deser islam
(Al-qur'an) tidaklah memberikan ketegasan-ketegasan ten-
tang bentuk tertentu bagi suatu pemerintahan,

Umat islam diberikasn kemerdekaen memilih  bentuk
pemerintahan yang sesuai dengan situasi dan kondisi so -
siokultiral, dengan melihat naik-turunnya kehidupan den
penghidupan.

Sistim yang berlaku dimasa Bani Umayyah merupakan
sistim yang berlasku di Romewi dan PRersia, yang banysk
mempengaruhi sistim pemerintshan islem, faktor-  faktor
luar tersebut semakin mempengaruhi sistim pemerintehen -
yang perna dibangun oleh Rasulullah dan para sahabat.Bg)

Luasnye daerah kekuasaan khalifah, maka semakin
banyak tugas, sehingga perlulah dibentuk wakil-wakil kha

lifeh yang aken membantuk melaksanakan tugas khelifah, -

39). Dr.Muhammad Husein Haikal,"Pemerintzhan Islam 4°7
PN.,Pustaka Firdaus, hal : 24,




yaitu :

=1

Ce

d.

40)

Wazir, yaitu bertuges menjadi perantara khelifsh den
rekyat., Dialeh yang memberikan nasehat kepada khali -
fah yang berkeaan dengan kerajaan.

Hijab (menteri dalam negeri), yaitu bertugas mengawal
keselamatan khelifah, menjadi perantara antara khali
fah dengan rakyat.

Katib (sekretaris), yaitu bertugas mengurus berbagai
urusan pemerintahan, untuk menulis surat-surat yang
ditujukan kepada raja-raja dan amir-amir,

Wali wilayah, ysifu bertugas melaksanaken pemerintah-
an wilayah atas nama khelifah, sehingge kepala :-ter-
tinggi dalam hal kehakiman,iyuran negara dll.

Jawatan pengairan, yaitu bertugas mengurusi dan menja
ga bendungan-bendungan air;menggali terusan- terusan
dan membuat jembatan-jembatan dalam rengka meningkat-
kan hasil pemungutan iyuran negara.

Jawatan pos, yaitu bertugas mengawasi pekerjaan kepe-
la pemerintehaen wilaysh dan membantu khalifeh menye -
lenggarakan urusan-urusan yang penting bagi negara.
Surthah (polisi), yaitu bertugass menjage keamanan dan
ketertiban umum.

Pengadilan yang terdiri dari dua, yaitu :

40) . A.Latif Osman,"Ringkasan Sejarsh Islam",hal:46




- Kédhi, yeitu yang bertugas menyelesaikan perkara
yang berhubungan dengan perkarae-perkara hukum agama
- Pengadilan tinggi, yeitu yang bertugas menjamin ke-
dilan den persamaan dapat merata seluruh raskyat, -

yang berhubungan mesalah pemerintahan.
Adenya pembagian tugas,membuat khalifesh dapat
mengadakan kontroling sejauh mana keberhasilan dan

kemakmuran rakyat.

2. Lambang Bani Umayyah.

Zaman Nabi Muhammad saw maupun zaman Khulafeur -
Rasyidin tidak asda warna khusus untuk bendera sebagasi -
lambang kekuasaan, Sedangkan masa Bapi Umayyah yang
semakin luas daerah kekuasaan islam, maka ditetapkanlah-
lambang kekuasaan, yaitu bendera merah dan dikibarkan -

apabila ada acara kenegaraan,

3. Bidang Kesenian.

Zaman Rasulullsh bangsa Arab menyukai keindshan,
begitu pula dengan keindahan dalam merangkai kata- kata
yang eken membentuk sebuah syair. Dimasa Bani Umayyah
hasil cipta menusia yang berhubungan dengen seni mengale
mi perkembangan, baik itu seni sastra dengan tampilnya -

para penyair-penyair Abar.

4, Bidang keagasmaan,
Kontroversi agama kaum agama kaum Qodariyah dan

keaum Jabariyah yang muncul dalam sejarah perkembangan -



islam, juga sangat berpengaruh dengan implikasi- yang
meluas daen mendalem., Sementara itu Dinasti Beani Umayyah
sendiri kecenderungen keagamaan Jabariyah. Sehingge kon-
troversi segera merembet kebidang lain, dalam proses in-
teraktif dan dinemis yang gemanye terasa sampai sekaran%l

Perpisshan politik antara pendukung setia Ali
dan para pembangkang Ali (Khawarij itu juge berakhibat -
beda .pandangan dalam bideng agama, maka lahirlah golongan
golongan pro dan kotra, sehingga setelsh Beni Umayyah
berdiri telah ditandai dengan perkembangan sekte-sekte -
keagamaan. ‘

Adapin sekte yang berkembang pada waktu itu eads
lah Khewarij dan Syiah. Secara keseluruhan perkembangan-
sekte-sekte ini berdasarkan pada perbedaan-perbedsab ,. =
yang terdapst pada dokrin, ciri-ciri ekstrim dokrin dan
ajaran ketuhanan yang terdapat didalamnya. Khawari]
yang mempunyai karakteristik berbeda dalam kebijekan ne-
gara, sedangkan Syieh beranggapan bahwa kepemimpinan -
umat islam merupakan hak Ali dan keturunannya, yang
akhirnya merupakan dokrin resmi ciri utema politik Syish

Arab yeng asli.42)

5. Perkembangan hukum islam.

41). Dr.Nurcholis Mejid,"Islam Dokrin dan Perada - 4
ban", PN.Yayesan Wakaf Paramadina, hal : 334.
e’ 1B

42). Fazlur Rachmah,"Islam", PN.Bina Aksara Jakerta &
hal : 272.




Sepeningzal Rasulullah telah berlangsung perlﬁag
an wilayah kekuasan islam, sehingga tidak menutup kemung
kinan terdapat beraneka ragam corak kehidupan yang akhir
nya menimbulkan berbagai macam persoalan. Dalam pola ke-
hidupan yang tingkat peradeban lebih tinggi itu, segi
hukum berperan sangat sentral didalam ajaran Nabi, Peran
hukum tercermin dalam kenyatasn tema-tema wahyu, seperti
pada periode Masdineh, yang menyangkut masalah- masalah
hukum kemasyarakatan.43)

Adanya ekspansi kekuasaan islam, make tidak me -
nutup kemungkinan hukum pemerintahan didirikan, Dengan
berdirinya Bani Umayyah masalah hukum islam sangat diper

Iukan guna memelihare keselarasan didalam aspek kehidup-

an, yang permssalahannya semakin komplek.

6. Sikap Toleransi,

Kerajaan Bani Umayyah mempunyai sikap toleransi
dalem beberapa bidang, sekalipun pro-Arab atau mempunyei
sifat fenatik Arab, tetapi untuk bekerjasama dengan go -
longan non-Islam juge dianggap perlu. Peda masa W=1id
bin Abdul Malik telah menampaskkan sikap toleransi dan
budi pekerti umat islam yang finggi, seperti pada saat
membangun masjid. Dikumpulkennya pare pimpinszn Nasreni

yang berada di Damaskus dan membentangken niatnya un -

43) «pr.Nurcholis Madjid, Op Cit, hal : 315. 4%



tuk menggabungken gereje Sait Johannes kedalem masjid
kaum muslimin., Walaupun pade akhirnya kaum Nasrani meno-
lak dengan alesan behwa dalam perjanjien antara Nesrani-

den Muslimin terdepat ayat yang mengetakan " Tidek’ eaken

mengganggu gereja.44)

Sikap ini telah membantu kerajaan tersebut mence-
pai kemsjuen ilmish dan berhasil menerjemekan buku- buku
dari bahesa asing ke bshasa Arab. Adenya sikap toleransi
ini dipergunaken atau dimanfaatkan dalam rengka meredam-

kan pemberontzkan dan menjauhken dari sosl-soal politik.

44). Dr.Fued Mohd.Fachruddin, Op Cit, hal : 140 v



